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ABSTRAK

DEWI KARTIKASARI. Pengaruh Pelatihan Keterampilan Koping Orang Tua
Terhadap Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) pengaruh
pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap kecerdasan emosi anak; (2)
pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap keterampilan sosial
anak; (3) pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua secara bersama-sama
terhadap kecerdasan emosi dan keterampilan sosial anak.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen tipe pretest-posttest group
design. Populasi penelitian adalah peserta didik TK/RA yang berada di Kecamatan
Pedan Kabupaten Klaten, dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Sampel penelitian adalah TK Pertiwi Keden Pedan Klaten sebagai
kelompok kontrol, dan TKIT Mutiara Hati Pedan Klaten sebagai kelompok
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis Wilcoxon dan Mann Whitney.

Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) Pelatihan koping orang tua memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi anak, karena nilai t hitung sebesar
6,433 > t- tabel (1,980), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (2) Pelatihan
koping orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial anak,
karena nilai t hitung sebesar 6,730 > t-tabel (1,980) dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05.

Kata kunci: koping, orang tua, kecerdasan emosi, keterampilan sosial, anak



ABSTRACT

DEWI KARTIKASARI. Effect of Parental Coping Skills Training on Emotional
Intelligence and Social Skills of Children Aged 5-6 Years Old. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State
University, 2023.

This study aims to determine and analyze: (1) the effect of parental coping
skills training on children's emotional intelligence; (2) the effect of parental coping
skills training on children's social skills; (3) the effect of parental coping skills
training together on children's emotional intelligence and social skills.

This type of research is an experimental research type Pretest-Posttest Group
Design. The research population was TK/RA students in Pedan District, Klaten
Regency, and the sampling technique used was purposive sampling. The research
samples were Pertiwi Keden Pedan Klaten Kindergarten as the control group, and
Mutiara Hati Pedan Klaten TKIT as the experimental group. Data collection
techniques used questionnaires and documentation. Data analysis technique used
Wilcoxon and Mann Whitney analysis.

The results of the study concluded: (1) Parental coping training has a
significant influence on children's emotional intelligence, because the t value is
6.433 > t-table (1,980) with a significance value of 0.000 <0.05; (2) Parental coping
training has a significant effect on children's social skills, because the t value is
6.730 > t-table (1,980) with a significance value of 0.000 <0.05

Keywords: coping skills, parents, emotional intelligence, social skills, children



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah mempunyai tugas supaya
tujuan yang hendak dicapai dan terwujud serta mempunyai peran dan tanggung
jawab vyaitu untuk menyiapkan anak yang agamis dan membentuk generasi
berkemajuan. Kemudian pendidikan juga mempunyai tugas yang amat penting
yaitu untuk melatih keterampilan sosial siswa (Latif, 2013: 4-5).

Pendapat dari Yuliani Sujiono (2014) menjelaskan jika anak yang baru
lahir hingga mereka berusia 6 tahun dikatakan sebagai anak usia dini. Karakter
dan kepribadian, serta kemampuan intelektualitas akan terbentuk pada usia ini,
sehingga fase ini adalah fase yang sangat menentukan.

Pernyataan tersebut seiring dengan pendapat dari Mulyasa (2017: 34),
menjelaskan jika individu yang baru lahir hingga mereka berusia 6 tahun
dikatakan sebagai anak usia dini ataupun dinamakan dengan usia emas. Proses
pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi di masa ini sangat pesat.

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan bagian dari PAUD yang
merupakan tempat untuk membantu anak mengembangkan berbagai aspek
termasuk perkembangan emosi. Pada usia sekitar 6 tahun, anak dapat belajar
untuk menyiapkan dirinya supaya menjadi bagian dari kehidupan baik menjadi
manusia yang utuh ataupun bagian dari kehidupan sosial masyarakat. TK adalah
sarana bagi anak untuk belajar yang dilakukan dengan cara bermain di mana

tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya supaya



anak dapat belajar bersosialisasi dari aktivitas bermain yang mereka lakukan.
Aktivitas bermain dilaksanakan dalam situasi yang lebih formal dan terstruktur
mengacu pada kurikulum yang diterapkan di TK. Dalam pembelajaran yang
diselenggarakan di TK secara bertahap anak-anak akan dikenalkan, diajarkan
dan diharuskan untuk mengikuti berbagai keterampilan yang nantinya akan
mereka temui di tingkat SD dengan metode pembelajaran yang menarik yakni
sambil bermain (Perdani, 2014: 129).

PAUD bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang tersimpan
dalam diri siswa yang terdiri atas perkembangan moral dan nilai-nilai agamis,
fisik, sosial emosional, bahasa, seni, menguasai berbagai pengetahuan dan
keterampilan menurut tingkat perkembangan dan mempunyai motivasi dan
berani untuk berkreasi (Susanto, 2018: 16). Perkembangan emosi dan sosial
adalah salah satu perkembangan yang perlu dirangsang sedini mungkin,
mengingat perkembangan emosi dapat meningkatkan percaya diri, mendorong
anak bersedia bergaul dengan teman sebaya, dan meningkatkan kemampuan
anak supaya mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Perdani,
2014: 130).

Di dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014, dijelaskan jika berkaitan
dengan standar pencapaian perkembangan anak pada aspek sosial emosional
diantaranya yaitu: menunjukkan sikap mandiri, menunjukkan rasa kepercayaan
diri, memahami peraturan dan disiplin, mempunyai sikap pantang menyerah,
dan mempunyai kebanggan dengan hasil karya yang mereka ciptakan sendiri

(Permendikbud, 2014: 28).



Islamiyah dan Susilo (2019) menjelaskan bahwa pada kenyataannya,
terdapat beberapa permasalahan terkait dengan perkembangan emosi dan sosial
anak usia dini, yaitu: (1) sebagian anak prasekolah yaitu 53% anak yang masih
belum mempunyai sikap kemandirian, dan cenderung egois, sebanyak 71% EQ
pada anak yang berusia 3 hingga 5 tahun banyak anak yang hiperaktif,
cenderung nakal, manja, suka membantah, memberontak, dan berani.; (2)
sebagian anak kurang menunjukkan kecerdasan emosionalnya terhadap
lingkungan yang baru dan rekan yang baru, seperti anak bersikap cuek dengan
orang lain yang baru ditemuinya, anak masih menutup diri untuk dapat
berkenalan dengan orang lain, sehingga kecerdasan emosionalnya perlu terus
diasah; (3) sebagian anak cenderung tidak mempunyai teman, tertutup bahkan
tidak mau berteman dengan anak-anak yang lain, sebagian anak-anak belum
bahkan tidak mau bermain dalam kelompok, dan beberapa anak masih minta
ditunggui orang tua saat di kelas; (4) sebagian anak menunjukkan keterampilan
sosial yang kurang, terutama terhadap lingkungan yang baru dan rekan yang
baru, seperti anak duduk menyendiri, anak enggan bermain dengan teman
barunya, anak tidak mau ditinggal orang tuannya saat di kelas, sehingga
keterampilan sosial anak perlu terus diasah; (5) sebagian orang tua anak belum
dapat menggunakan keterampilan koping positif dalam mendidik anaknya,
sehingga perkembangan emosi dan keterampilan sosial anak kurang dapat
berkembang dengan baik; (6) sebagian orang tua kurang memahami
karakteristik anak dan menggunakan koping negatif, seperti memarahi anaknya

di depan orang lain, ada orang tua yang kesulitan meredam kemarahan atau



tangisan anaknya, sehingga dalam memberikan pengasuhan kepada anak sering
kali menghadapi masalah, dan perkembangan sosial dan emosional anak tidak
dapat berkembang secara maksimal.

Memiliki  kecerdasan emosi merupakan salah satu capaian
perkembangan emosi pada anak. Goleman menyatakan jika anak yang cerdas
secara emosional memiliki kemampuan untuk memahami emosi yang ada
dalam dirinya sendiri dan orang lain, mengontrol emosinya sendiri, motivasi,
memahami emosi seseorang dan kemampuan untuk menjalin sebuah hubungan.
Anak yang mempunyai kecerdasan emosi ditunjukkan dengan sikap percaya
diri anak, sikap keterbukaan anak untuk mengenal teman barunya, sikap
kejujuran anak, kesediaan anak untuk bekerja sama dengan teman sebaya, dan
sikap menjaga persahabatan (Hidayati, 2014: 2). Lebih lanjut, Shapiro (2018:
8) menyatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan dasar dari kecerdasan
sosial yang menuntut kemampuan melihat perasaan dan emosi baik dalam
dirinya sendiri ataupun orang lain, membagi semuanya dan mempergunakan
informasi untuk mengelola pikiran dan perilaku. Kecerdasan emosial itulah
yang mempunyai fungsi menjadi pengendali diri individu dalam bertindak.

Peter Salovey yang merupakan psikolog yang berasal dari Harvard
University yang bernama Peter Salovey dan John Mayer yang berasal dari
University of New Hampshire adalah kedua orang yang pertama Kkali
memperkenalkan istilah kecerdasan emosional. Mereka mengembangkan
berbagai tingkat kualitas emosional yang terlihat penting agar dapat mencapai

kesuksesan dalam menjalani kehidupan. Kualitas tersebut terdiri atas rasa



empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengontrol emosi, mandiri,
kemampuan untuk beradaptasi, kemampuan dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan, ketekunan, kesetiakawanan, sopan santun dan rasa hormat.
Pendapat dari Fitri dan Kustanti (2018) menegaskan bahwa banyak sudah
penelitian yang berhasil membuktikan jika anak-anak yang mempunyai
kecerdasan emosi yang baik ialah mereka yang bahagia, mempunyai
kepercayaan diri, populer dan sukses.

Salovey mengembangkan kecerdasan emosi dari Gardner menjadi lima
ranah utama, yakni: (1) memahami emosi diri ataupun kesadaran diri adalah
kemampuan seseorang untuk memahami perasaan ketika hal tersebut muncul;
(2) mengelola emosi ialah kemampuan mengatasi perasaan supaya dapat
diungkap dengan tepat; (3) memberikan motivasi terhadap diri sendiri adalah
kemampuan bertahan dan berupaya menemukan berbagai macam cara agar
tujuan yang dimaksud dapat tercapai; (4) memahami emosi orang lain ataupun
empati adalah sebuah kemampuan membaca dan merasakan perasaan
seseorang. Seorang individu yang berempati akan mampu menangkap sinyal-
sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang orang lain butuhkan
dan harapkan; (5) menjalin sebuah hubungan merupakan suatu sebuah
kemampuan membina hubungan dengan seseorang dan keterampilan mengelola
emosi orang lain (Dahlia, 2018: 116-117).

Daniel Goleman menjelaskan jika kecerdasan emosi djelaskan sebagai
kemampuan yang terdiri atas pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta

kemampuan untuk memberikan motivasi terhadap dirinya sendiri (Dabhlia,



2018:112). Nurtiani dan Murniati (2018) menemukan bahwa setiap anak
seharusnya mempunyai kecerdasan emosional mengingat hal tersebut adalah
kunci bagi perkembangan anak secara komprehensif. Kecerdasan emosional
anak menjadi penentu kemampuan anak dalam membina konsep diri dan
mengendalikan emosinya agar bisa beradaptasi dengan lingkungan supaya bisa
mereka bisa diterima dan dihargai. Pada kenyataannya, beberapa fenomena
terkait kurangnya kecerdasan emosi dapat dilihat dari kejadian seperti pada
hasil penelitian Astuti (2014) bahwa di Perumahan Kahuripan Nirwana Blok
CA, sebagian anak prasekolah yaitu 53% anak belum mampu untuk mandiri,
dan cenderung egois, sebanyak 71% EQ pada anak yang berusia 3-5 tahun
banyak anak yang hiperaktif, cenderung nakal, manja, suka membantah,
memberontak, dan berani. Sebagian anak masih menunjukkan kecerdasan
emosional yang masih kurang misalnya anak mudah marah, bersikap agresif
dan berkelahi dengan teman sebaya, menutup diri untuk dapat berkenalan atau
bergaul dengan teman sebaya, sehingga kecerdasan emosionalnya perlu terus
diasah.

Pamela Li (2023) menjelaskan bahwa kecerdasan seorang anak untuk
mengatur keadaan emosi dan reaksi emosionalnya, memengaruhi keluarga,
teman sebaya, kinerja akademik, kesehatan mental jangka panjang, dan
kemampuan mereka untuk berkembang di dunia yang kompleks. Seorang anak
yang memiliki keterampilan pengaturan emosi yang buruk akan sering
membuat ulah dan membuat hubungan orang tua dan anak menjadi tegang . Ini

dapat memengaruhi iklim seluruh rumah tangga, termasuk saudara kandung
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atau semua orang di sekitar mereka, dan mengarah pada spiral negatif.
Demikian pula, untuk persahabatan, anak-anak yang tidak mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan perasaan akan mempunyai keterampilan
sosial yang lebih sedikit. Mereka lebih sulit menjalin atau mempertahankan
teman. Ketidakmampuan untuk mengatur diri sendiri dan emosi dapat
menimblkan sifat-sifat seperti marah, menarik diri, cemas, atau perilaku agresif
lainnya. Hal itu dapat menimbulkan konsekuensi selanjutnya, seperti anak-
anak yang ditolak oleh teman sebayanya berisiko tinggi putus sekolah,
kenakalan anak, penyalahgunaan zat, dan masalah perilaku antisosial.  Mereka
yang menarik diri dan ditolak oleh teman sebayanya juga lebih mungkin
dibully.- Sebaliknya, pengaturan emosi yang baik pada anak-anak akan
berdampak baik pada hubungan dan merupakan pencetus untuk mencapai dan
sukses dalam bidang akademik.

Selain mengembangkan kecerdasan emosi, Taman Kanak-kanak (TK)
juga mengembangkan keterampilan sosial anak. Perdani (2014: 139)
menjelaskan jika keterampilan sosial adalah sebuah perilaku, tindakan dan
sikap yang diperlihatkan anak pada saat mereka melakukan interaksi dengan
seseoranng disertai dengan ketepatan dan kecepatan yang akan membuat
siapapun yang berada di sekelilingnya menjadi nyaman. Sesuai dengan
pendapat dari Seefeldt dan Barbour (2015) menjelaskan jika keterampilan sosial
terdiri atas keterampilan dalam berkomunikasi, berbagi, bekerjasama, dan
berkontribusi di masyarakat. Seorang individu yang memiliki tingkat kesadaran

diri yang kuat, dan sudah siap untuk belajar hidup bersama dengan orang lain.



Perdani (2013: 338) menambahkan bahwa keterampilan sosial memiliki ciri-
ciri, yakni: (1) tindakan interpersonal; (2) tindakan yang berkaitan dengan
dirinya sendiri; (3) tindakan yang berkaitan dengan keberhasilan akademik; (4)
penerimaan teman sebayanya; (5) keterampilan dalam melakukan komunikasi.

Pendapat dari Michelson, et. al (dalam Rachmah, 2018: 75) menjelaskan
jika keterampilan sosial adalah keterampilan yang dimiliki seseorang dari
proses belajar, tentang cara mengatasi ataupun menjalin hubungan sosial secara
efektif dan efisien. Hasil penelitian Maleki et.al (2019) menyebutkan bahwa
menurut perspektif orang tua, anak perempuan memiliki kerja sama yang lebih
tinggi, pengendalian diri, dan keterampilan ketika di rumah, tetapi perspektif
guru menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan sosial antara jenis kelamin
kecuali untuk tingkat penegasan yang lebih tinggi pada anak laki-laki di
prasekolah. Keterampilan sosial anak perlu untuk ditingkatkan, hal ini dapat
mendorong anak untuk bersedia bergaul dengan teman sebaya, meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri anak, dan meningkatkan kemandirian anak. Pada
kenyataannya keterampilan sosial sebagian anak masih kurang.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di beberapa Taman Kanak-kanak
(2022) di Kecamatan Pedan, sebagian anak cenderung tidak banyak mempunyai
teman, tertutup bahkan tidak mau berteman dengan teman seusianya, sebagian
anak-anak belum bahkan tidak mau bermain dalam kelompok, dan sebagian
anak masih minta ditunggu orang tua saat di kelas. Anak juga menunjukkan
keterampilan sosial yang kurang terutama terhadap lingkungan yang baru dan

rekan yang baru, seperti anak duduk lebih sering menyendiri ketika jam istirahat



tiba, anak enggan bermain dengan teman barunya, anak tidak mau berpisah
dengan orang tuanya, sehingga keterampilan sosial anak perlu terus diasah.

Lingkungan sosial anak seperti keluarga terutama orang tua merupakan
salah satu penentu kecerdasan emosional atau kemampuan anak dalam
mengelola emosinya. Orang tua yang bersikap positif dan mendukung anak
akan berdampak besar pada emosi dan perkembangan emosi anak (Kilic et al,
2015: 931). Perkembangan kecerdasan emosi sangat dipengaruhi dari
bagaimana cara orang tuanya mendorong dan mendidiknya, sejauh mana
tingkat keberhasilan cara orang mendidikan merupakan sejauh mana
keterlibatan dan peran serta dari kedua orang tuanya. Sudah tentu setiap orang
tua dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya
mempunyai cara yang berbeda-beda. Selain dapat mendorong perkembangan
emosional, perhatian orang tua juga dapat mendorong perkembangan
kemampuan sosial anak. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilaksanakan Salsabila dkk (2012) yang menyimpulkan jika peran orang tua dan
keterampilan sosial anak usia dini berkorelasi secara positif dan signifikan
selama proses pembelajaran yang dilaksanakan di rumahnya.

Orang tua sering menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan anak
dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan anak tersebut diantaranya yaitu
anak belum mau atau berani ditinggal saat di kelas, anak tidak mau bergaul
dengan teman barunya, dan anak lebih memilih menyendiri pada waktu
istirahat. Emosi anak yang belum stabil, anak mudah marah apabila tidak bisa

mengerjakan sesuatu, atau tidak dikabulkan apa yang menjadi keinginannya,



anak menjadi tantrum, menangis tak terkendali sehingga membuat orang tua
stress, tertekan, dan sebagian orang tua menjadi emosi menghadapi kejadian
tersebut.

Sebagian orang tua menyikapi hal tersebut dengan kurang bijaksana.
Hasil pengamatan menunjukkan sebagian orang tua sering melupakan amarah
kepada anak di depan umum, orang tua menunjukkan rasa jengkel terhadap
anak dengan mencubit atau memukul anaknya, orang tua berkata kasar dan
melabel anak dengan label negatif, orang tua berteriak dan mengancam anak
saat kesal, dan lainnya. Dampak dari tindakan orang tua tersebut membawa
pengaruh buruk bagi anak-anak. Anak terluka baik fisik maupun psikis, luka
fisik dapat diobati, tetapi yang lebih berdampak pada anak adalah luka psikis.
Anak-anak akan cenderung mempunyai kepercayaan diri yang rendah karena
menurut orang tua mereka anak yang nakal, anak sering berlaku dan berkata
kasar kepada temannya karena sering mendapat perlakuan kasar dan mendengar
orang tua berkata kasar ketika orang tua mereka marah, anak memberi label
negatif pada temannya seperti yang telah orang tua mereka lakukan kepada anak
tersebut.

Permasalahan anak yang dihadapi orang tua tentunya perlu dihadapi dan
diselesaikan dengan baik. Orang tua perlu memiliki keterampilan koping positif
saat memecahkan permasalahan terkait dengan anak. Taylor (2012) definisi
koping adalah pikiran juga perilaku yang dipakai dalam mengatasi tuntutan baik
internal maupun eksternal dari situasi yang sifatnya menekan. Koping adalah

berbagai upaya baik pemikiran ataupun perilaku untuk mengelola tuntutan
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lingkungan internal, dan mengelola berbagai permasalahan yang melebihi
kapasitas anak tersebut. Peran keluarga khusunya orang tua dipandang begitu
penting dalam mendorong perkembangan keterampilan sosial dan kecerdasan
emosi anak, khususnya keterampilan orang tua dalam menggunakan koping
untuk memecahkan permasalahan terkait dengan anak.

Koping orang tua dapat bersifat positif dan negatif. Koping positif
seperti orang tua mampu memahami Kkarakter atau perasaan anak, memberi
contoh atau teladan dan mampu mendidik anaknya dengan baik. Hasil
pengamatan masih banyak orang tua yang menggunakan koping negatif, seperti
memarahi anaknya di depan orang lain, orang tua membuat story di media
sosialnya ketika memarahi anak, ada orang tua yang kesulitan meredam
kemarahan atau tangisan anaknya, emosi orang tua juga tidak terkendali ketika
menghadapi anak, sehingga dalam memberikan pengasuhan kepada anak sering
kali menghadapi masalah, dan berakibat pada perkembangan sosial dan
emosional anak yang kurang berkembang secara maksimal. Koping positif
sangat diperlukan orang tua dalam menghadapi permasalahan dengan anak,
sehingga orang tua tidak mudah terbawa emosi atau amarah, memberi teladan
yang baik serta bijak dalam menghadapi permasalahan anak. Selain itu, anak
juga dapat merasakan kasih sayang dari orang tua, sehingga kepribadian anak
dapat berkembang secara sehat.

Pamela Li (2023) menjelaskan bahwa kemampuan koping orang tua
adalah salah satu contoh yang pertama kali dilihat oleh anak-anak dalam

mengelola emosi. Anak-anak belajar reaksi yang "benar” dalam situasi yang
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berbeda. Mereka menyaksikan bagaimana orang tua mengendalikan dan
bergumul dengan emosi dan dorongan yang kuat. Penelitian membuktikan jika
anak-anak dari orang tua yang bergumul dengan pengaturan emosi cenderung
mengalami disregulasi. Jika orang tua reaktif, berteriak, atau membentak setiap
kali terjadi kesalahan, anak belajar menjadi reaktif dan berperilaku buruk ketika
segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginannya. Jika orang tua bersikap
tenang dan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah, anak akan lebih
cenderung untuk tetap tenang dan mencari solusi daripada menyalahkan.
Semakin muda anak, semakin kuat efek peniruan ini. Selain pengamatan aktif,
anak-anak juga belajar melalui penularan emosi — ketika anak-anak secara tidak
sadar merasakan emosi orang tua mereka dan merespons dengan perasaan
serupa. Misalnya, ketika orang tua cemberut, meninggikan suara, atau membuat
gerakan marah, anak juga menjadi marah. Saat orang tua meninggikan
suaranya, anak-anak juga meningkatkan volumenya.

Penelitian yang dilakukan Karisme dkk (2020) membuktikan jika peran
yang dimiliki orang tua dalam mengelola emosi anak dapat dilaksanakan
dengan memberikan rangsangan kepada anak yakni orang tua sebagai panutan,
motivator, cermin utama bagi anak dan juga menjadi fasilitator. Saran yang bisa
diberikan yaitu seharusnya orang tua dapat berkontribusi dalam merangsang
kemampuan pengelolaan emosi anak, supaya anak bisa berinteraksi baik di
lingkungannya. Selain dapat memengaruhi kecerdasan emosi anak, penggunaan
keterampilan koping orang tua juga dapat berpengaruh terhadap keterampilan

sosial anak. Hal itu sama dengan penelitian yang dilaksanakan Islamiyah dan
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Susilo (2019) yang membuktikan jika peran yang dimiliki orang tua dalam
upaya pengembangan kemampuan sosial emosional anak usia dini yaitu
menjadi pendidik pertama dan utama, menjadi model, serta dapat menjadi
teman bagi anaknya.

Kusumaningtyas (2015: 11) menjelaskan bahwa kewajiban yang
dimiliki oleh orang tua adalah memberikan cinta kasih serta perhatian kepada
anaknya. Dalam memberikan cinta kasih serta perhatian hendaknya jangan
terlalu berlebihan, mengingat hal tersebut justru bisa menghambat
perkembangan kemandiriannya. Hasil penelitian Salsabila dkk (2022) juga
menyimpulkan jika peran orang tua dan keterampilan sosial anak usia dini
berkorelasi secara positif dan signifikan selama proses pembelajaran yang
dilaksanakan di rumahnya.

Pada kenyataannya, sebagian orang tua anak usia dini belum dapat
menggunakan keterampilan koping positif dalam mendidik anaknya, sehingga
perkembangan emosi dan keterampilan sosial anak menjadi tidak maksimal.
Berdasarkan wawancara dengan orang tua di beberapa TK di Kecamatan Pedan
(2023) dijelaskan bahwa sebagaian orang tua merasa kewalahan dalam
mendidik anak, seperti: anak yang kurang mandiri, anak masih minta ditunggu
orang tua di kelas, anak tidak mau bergaul dan bermain dengan temannya,
cenderung menyendiri, anak tidak mau belajar dalam kelompok, anak bersifat
egois, menang sendiri, dan sering memukul temannya, anak juga sering tantrum
ketika keinginannya tidak dituruti. Menghadapi hal tersebut, orang tua menjadi

kurang kendali, sehingga mereka secara tidak sadar seringkali memarahi anak
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dan bahkan sampai harus memukul, mencubit, menampar anak di depan orang
lain. Sebagian orang tua anak usia dini masih kurang memahami karakteristik
anak dan menggunakan koping negatif dalam menyelesaikan masalah dengan
anak.

Sekolah memberikan intervensi kepada orang tua peserta didik. Bentuk
intervensi tersebut adalah dengan memberikan pelatihan koping positif agar
orang tua mampu menggunakan koping dengan sebaik-baiknya dalam
menghadapi permasalahan anak, sehingga orang tua tidak mudah terbawa
emosi atau amarah, menjadi teladan yang baik, serta bijak dalam menghadapi
permasalahan anak. Selain itu, anak juga bisa merasakah kasih sayang orang
tua, sehingga kepribadian anak dapat berkembang secara sehat.

Berkaca dari latar belakan yang sudah dijabarkan tersebut, dalam hal ini
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pelatihan Keterampilan
Koping Orang Tua terhadap Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Sosial Anak

Usia 5-6 Tahun”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi permasalahan
penelitian ini yaitu:
1. Sebagian anak kurang menunjukkan keterampilan sosialnya terhadap
lingkungan dan rekan yang baru, seperti anak bersikap cuek pada orang lain
yang baru ditemuinya, anak masih menutup diri untuk dapat berkenalan

dengan orang lain, anak cenderung menyendiri, anak-anak belum bahkan
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tidak mau bermain dalam kelompok, dan beberapa anak masih minta
ditunggui orang tua saat di kelas.

2. Sebagian anak prasekolah masih belum mampu mandiri, dan sangat egois,
EQ pada anak usia 3 - 5 tahun banyak anak yang hiperaktif, nakal, manja,
suka membantah, memberontak, berani, tantrum dan egois.

3. Sebagian orang tua anak belum dapat menggunakan keterampilan koping
dalam mendidik anaknya, orang tua kurang memahami karakteristik anak
dan cenderung menggunakan koping negatif untuk menyelesaikan masalah
dengan anak sehingga memengaruhi perkembangan emosi dan

keterampilan sosial anak yang kurang dapat berkembang dengan optimal.

C. Pembatasan Masalah
Fokus dalam penelitian ini adalah sebagian anak memiliki kecerdasan
emosi dan keterampilan sosial yang masih kurang, dan peneliti ingin
mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap

kecerdasan emosi dan keterampilan sosial pada anak yang berusia 5-6 tahun.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian rumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimanakah pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap
kecerdasan emosi anak yang berusia 5-6 tahun?
2. Bagaimanakah pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap

keterampilan sosial anak yang berusia 5-6 tahun?
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. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat serta
menganalisa:
1. Pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap kecerdasan
emosi anak yang berusia 5-6 tahun.
2. Pengaruh pelatihan keterampilan koping orang tua terhadap keterampilan

sosial anak yang berusia 5-6 tahun.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih bagi
upaya pengembangan kualitas pendidikan PAUD dalam rangka
menyiapkan dan meningkatkan kualitas SDM yang berkualitas di masa
depan, khususnya dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
Dapat dipergunakan untuk menjadi sebuah masukan kepada:

a. Pengelola dan guru PAUD untuk memahami perkembangan peserta
didik, dan memberikan saran kepada orang tua dalam upaya
peningkatan kecerdasan emosi dan keterampilan sosial anak didik.

b. Peneliti selanjutnya sebagai dasar untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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